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BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN
2.1. Sejarah Perusahaan
Bagian Proyek Pengadaan Komponen Jembatan Pracetak Buntu merupakan realisasi dari perjanjian antara pemerintah RI dengan pemerintah Australia. Perjanjian ini dituangkan dalam Memorandum Of Understanding tanggal 16 Agustus 1980 yang isinya antara lain Pemerintah RI menyediakan lahan, personil material lokal, sebagian peralatan, dan bangunan bawah jembatan (sub structure), sedangkan bantuan (grant) dari pemerintah Australia berupa sebagian peralatan, teknologi dan material lainnya, serta tenaga supervisi selama tiga tahun, mulai Juli 1981 sampai Juli 1984.

Kegiatan proyek diawali pada bulan Desember 1980, berupa pembangunan pabrik dan pekerjaan-pekerjaan persiapan lainnya, dan produksi pertamanya mulai pada tahun 1981. Kapasitas produksi maksimal per tahun diperkirakan 1000 m. Sejak Juli 1984 segala kegiatan bagian Proyek Pengadaan Komponen Jembatan Pracetak Buntu sudah ditangani oleh bangsa Indonesia sendiri, baik yang menyangkut bidang teknik, administrasi, produk komponen distribusi pemasangan (erection), dan lain-lain. Lokasi pabrik terletak di desa Kebarongan Buntu 11 KM Kabupaten Banyumas. Melayani juga lokasi-lokasi jembatan yang besar di pulau Jawa khusunya di propinsi Jawa Tengah, Jawa Barat dan DI Yogyakarta.

2.2. Maksud Dan Tujuan

Bagian Proyek Pengadaan Komponen Jembatan Pracetak Buntu bertujuan untuk menunjang pelaksanaan penggantian dan pembangunan jembatan-jembatan dalam usaha mempercepat berfungsinya jalan. Sebagai sarana transfortasi, dengan menyediakan serta mengangkat komponen bangunan atas jembatan beton pracetak ke lokasi jembatan.

Konstruksi beton prategang terpilih di dalam studi penetapan proyek karena membutuhkan persyaratan sebagai berikut:

1. Menyerap banyak tenaga kerja sekaligus menunjang produksi dalam negeri, seperti semen, besi, beton serta bahan baku lainnya.

2. Material beton (querry) cukup banyak tersedia di sekitarnya.

3. Tak memerlukan pemeliharaan dan memakai sedikit komponen import.

4. Bisa diproduksi secara masal dengan bentuk akurat yang standar, sebagai biaya produksi menjadi lebih ekonomis.

5. Waktu penyelesaian bangunan atas jembatan yang memakai komponen beton pracetak prategang relatif lebih cepat jika dibanding dengan waktu penyelesaian bangunan atas jembatan yang pelaksanaannya dengan cor di tempat (cara konvensional).


Defenisi upah atau gaji adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada buruh untuk suatu pekerjaan yang akan dilakukan dinyatakan dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan perundang-undangan dan dibayarkan atas dasar perjanjian kerja antara pengusaha dengan buruh, termasuk tunjangan baik untuk buruh sendiri maupun keluarganya.

2.3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah kerangka yang menunjukkan seluruh keeratan untuk mencapai tujuan organisasi, hubungan antar fungsi, wewenang dan tujuan struktur organisasi akan nampak jelas dan tegas apabila dituangkan dengan mudah mengenai organisasi yang bersangkutan.
Struktur organisasi dari bagian Proyek Pengadaan Komponen Jembatan Pracetak Buntu menggunakan sistem organisasi garis. Di dalam penyelenggaraan kegiatan proyek, pemimpin bagian proyek dibantu oleh unsur pembantu pimpinan dan kepala urusan tata usaha.

Adapun struktur organisai bagian Proyek Pengadaan Komponen Jembatan Pracetak Buntu dapat dilihat pada bagan berikut:

Pembagian tugas pada struktur organisasi proyek tercantum dalam Kepres No.03/KPTS/1999 tetang susunan organisasi tata kerja departemen permukiman dan pengembangan wilayah yaitu:

1. Pemimpin bagian proyek.
a. Bertanggung jawab baik dari segi keuangan maupun segi fisik untuk proyek yang dipimpinnya sesuai dengan DIP dan atau dokumen lain yang disamakan dan PO untuk bagian proyek tersebut.
b. Memimpin, mengatur pelaksanaan tugas-tugas bagian proyek dalam mencapai sasaran yang ditetapkan dalam DIP dan PO dan memberikan bimbingan serta petunjuk-petunjuk kepada unsur pembantu dan unsur pelaksana dalam melaksanakan tugas serta mengusahakan terlaksananya koordinasi dengan instansi yang kaitannya dengan pelaksanaan pekerjaan proyek.

2. Kepala urusan tata usaha.
a. Menyelenggarakan tata usaha proyek yang meliputi tata laksana umum, kepegawaian, keuangan dan laporan proyek.

b. Menyelenggarakan tata usaha pengadaan barang dan jasa.

c. Menyampaikan laporan-laporan proyek, baik fisik maupun keuangan, dan Inventarisasi Kekayaan Milik Negara (IKMN).

d. Menyelenggarakan pengurusan rumah tangga proyek, tata laksana keamanan, ketertiban dan kebersihan lingkungan bagian proyek.

e. Menyusun program tahunan yang menyangkut pekerjaan-pekerjaan fisik dan penyiapan bahan/material.

f. Menyelenggarakan pengendalian mutu produksi dan usaha pengembangan dan peningkatan mutu produksi.

g. Membantu pengendalian pelaksanaan fisik dan perencanaan penggunaan bahan, dengan pelaksana produksi/distribusi.

h. Melaksanakan tugas-tugas lain dari pemimpin bagian proyek.
3. Bendaharawan.
a. Melaksanakan penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran pembayaran sesuai dengan bagian proyek.
b. Melaksanakan pembukuan.

c. Membuat laporan keuangan /realisasi keuangan.

d. Membuat daftar gaji/honor dan pelaksanaan pembayaran.

4. Pelaksaan Produksi.
a. Membuat dan memonitor program pelaksanaan produksi.

b. Mengkoordinir pekerjaan batu pecah, pembesian serta pekerjaan pengecoran.

c. Mengkoordinir pekerjaan stressing, grouting, dan finishing balok-balok serta penomoran balok dan penyimpanannya.

5. Pelaksana Distribusi.
a. Membuat rencana kerja distribusi hasil produksi.

b. Mengkoordinir angkutan produk-produk proyek sampai di lokasi.

c. Melaksanakan menyambungkan di lokasi jembatan atau site dan memberi saran-saran untuk pemasangan komponen tersebut pada jembatan-jembatan yang bersangkutan jika diperlukan.

d. Mengatur dan membina operator serta pengemudi yang mengoperasikan alat-alat berat yang digunakan untuk pengangkutan komponen pracetak.

e. Membuat laporan penggunaan alat, tenaga dan bahan dalam pelaksanaan distribusi.

6. Pelaksana Peralatan dan Perbengkelan.
a. Membuat rencana kebutuhan peralatan dan perbengkelan spare part atau suku cadang untuk menunjang operasi proyek.

b. Memonitor semua peralatan proyek serta penggunaannya.

c. Mengawasi dan mengendalikan pengeluaran bahan spare part atau suku cadang dari gudang pemakai.

d. Memelihara dan memperbaiki peralatan proyek secara keseluruhan.

PAGE  
8

